PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media Radar

Tanggal: 31 Desember 2025

Halaman: 1

Untuk yang Kering Dikumpulkan di Kelurahan, Basah Dibawa Penggerobak

HARL INI TERARRIR

Y

ORGANI
DEPO DIKURANGI

Mulai tahun depan sampah organik
dilarang dibuang ke seluruh depo
sampah di Kota Jogja

BERBURU SENJA: Warga melintas dengan latar belakang matahari terbenam yang terlihat dari kompleks Stadion Sultan Agung, Bantul, kemarin (29/12). Bagi masyarakat
Kota Jogja, hari ini adalah terakhir diperbolehkan membuang sampah organik ke depo. Mulai 2026 diterapkan skema baru penanganan sampah organik.

ANG SAMPAH ORGANIK KE DEPO

SKEMA BARU:

- Wajib dipilah oleh warga
« Dikumpulkan di kelurahan
- Diangkut rutin DLH Kota Jogja

Kebijakan PemkKot Jogja
buangan
sampah organik ke depo
mulai tahun depan, bakal
dibarengi skema baru
pengelolaan sampah.
Terkhusus pada jenis
sampah organik kering.

-
melarang

0 mengatakan, sampah

ti de-

daunan jalan wajib dipilah
oleh masyarakat. Kemudian

| ™ Organik Basah:
Sisa makanan, limbah dapur
- Dikumpulkan menggunakan
ember
« Diangkut penggerobak
- Dimanfaatkan menjadi pakan
ternak, pupuk, dan maggot

—

dikumpulkan di kantor kelu
®rahan. Sampah organik ke
ring yang terkumpul lalu di-
ambil secararutin oleh arma-
da Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Jogja.
Sementara sampah organik
basah berupalimbah sisama-
kanan rumah tangga, Hasto
mengklaim skema pengelo-
laannya sudah berjalan le-
wat program ember. Yakni
masyarakat mengumpulkan
sampah organik ba
embers  Bg

KENAPA HARUS DIPILAH’

B Produksi sampah Jogj

W Penutupan TPA Piyungan

Saya kira untuk
sampah organik
basah sudah ada
manajemennya.’

HASTO WARDOYO
Wali Kota Jogja

W Depo dikurangi bebannya
B Target: pengurangan
sampah hingga 50 persen
h sampah hari ini,
selamatkan Jogja
esok hari.
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Hari Ini Terakhir Buang Sampah Orgamk ke Depo

Sambungan dari Hal 1

Lalu diangkut penggerobak
agar bisa dimanfaatkan seba-
gai pakan ternak, pupuk, atau
pakan maggot. "Sayakirauntuk
sampah organik basah sudah
adamanajemennya. Sayatinggal
tambah satu, manajemen orga-
nikkering" ujar Hasto saat di-
temui dalam kegiatan Wiwitan

Pasar Terban, kemarin (30/12). -«

Kepala DLH Kota Jogja Raj-
wan Taufiq menjelaskan,
pelarangan sampah organik
akan berlaku pada seluruh
depo. Upayaitu sebagai lang-
kah pengurangan beban depo
seiring dengan penutupan
TPA Piyungan. Lantaran dari
total produksi 260 ton sam-
pah per hari, separuhnyame-
rupakan jenis sampah organik.

Rajwan optimistis, lewat
upaya itu timbulan sampah
harian diKota Jogja bisa tere-
duksi 50 persen. Dia pun me-
mintaagar masyarakat rutin
melakukan upaya pemilahan
sampah seiring dengan ke-

bijakan baru itu. "Kami ber-
harap pengelolaan sampah
organik bisa selesai di tingkat
kelurahan,” katanya.
Sementaraitu, salah seorang

warga Kemantren Wirobrajan
Purwanto menilai pelarangan
pembuangan sampah organik
ke depo harus dibarengi de-
ngan dukungan dari peme-

GUNTUR AGA TRTANAIRADAR JoG
SKEMA BARU: Kondisi depo Mandala Krida Jogja yang sudah bersih dari tumpukan sampah, kemarin (30/12).
Pemkot Jogja melarang pembuangan sampah organik ke seluruh depo sampah mulai 1 Januari 2026.

rintah. Karena jika tidak, dia
khawatir justru menimbulkan
masalah baru.

Purwanto mengaku, selama
ini dirinyasudah memilahsam-

pahorganik sampah dengan  oleh penggerobak langga-  menyiapkan solusi agar tidak
ember. Sementara sampah nannya. "Saya setuju-setuju malah menjadj beban,’ harap-

organik kering sudah dibawa

saja, tapi pemerintah harus nya. (mu/la{/rg/by)
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